BAB IlI
TINJAUAN UMUM MENGENAI POTONGAN HARGA

DAN KARTU MEMBER

A. Potongan Harga
1. Pengertian Potongan Harga
Pengertian potongan dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya
adalah:

a. Kamus Besar Ekonomi memuat pengertian potongan sebagai
pengurangan harga yang dikenakan atas sesuatu barang atau jasa oleh
pemasok kepada pelanggan. *°

b. Sigit yang dikutip oleh Arif Isnaini menyebutkan potongan merupakan
pengurangan terhadap harga yang telah ditetapkan. Hal tersebut
dikarenakan pembeli memenuhi syarat yang telah ditetapkan®

c. Soemarno mengemukakan bahwa potongan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah potongan yang berkaitan dengan harga. Potongan
harga merupakan salah satu strategi bisnis yang diterapkan oleh para
pelaku bisnis. Strategi potongan harga diberlakukan dengan tujuan
utama perputaran uang perusahaan tetap terjaga. Perputaran uang yang
dinamis, perusahaan dapat membiayai biaya operasional dan biaya

tenaga kerja. *2

““Winarno, Kamus Besar Ekonomi (Bandung: CV. Pustaka Grafika, 2003), h.157

“IArif Isnaini, Model dan Strategi Pemasaran (Makassar: NTP Press, 2005), h.89

*2S0emarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), h.
162
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat diperoleh
pengertian bahwa potongan yang diberikan kepada pembeli dengan harga
yang telah ditetapkan yang biasanya merupakan strategi dalam promosi
yang sering digunakan oleh penjual dalam meningkatkan penjualannya
karena dengan adanya diskon atau potongan harga sangat menarik minat
pembeli untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan.

Pengertian harga dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya
adalah:

a. Kamus Lengkap Ekonomi menggunakan istilah potongan harga adalah
pengurangan harga yang dikenakan pada suatu barang atau jasa yang
diberikan oleh pemasok kepada pelanggan. Potongan harga dapat
ditawarkan karena pembayaran yang cepat atau karena pembelian
dalam partai yang besar. Potongan harga diberikan untuk
memungkinkan pemasok mencapai volume penjualan yang besar yang
akan meningkatkan skala ekonomi economic of scale atau dilakukan
sebagai sesuatu strategi untuk mendapatkan kesetiaan langganan, atau
dilakukan karena dipaksa oleh pembeli yang kuat.*

b. Rozalinda mengemukakan bahwa dalam bahasa Inggris dikenal dengan
price, sedangkan dalam bahasa arab berasal dari kata tsaman atau si ru
nilai sesuatu dan harga yang terjadi atas dasar suka sama suka (An-
Taradin) pemakaian kata tsaman lebih umum daripada gimah yang
menunjukkan harga ril yang telah disepakati. Sedangkan si 7u adalah

harga yang ditetapkan untuk barang dagangan®*

“3Christoper, Kamus Lengkap Ekonomi, Erlangga : Jakarta, 1998, hal. 155
** Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonom, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2015), h. 113
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c. Setiawan Budi Utomo mengemukakan bahwa dalam figh Islam
dikenal dua istilah berbeda mengenai harga suatu barang, yaitu as-
saman dan as-si’r. As-saman adalah patokan harga suatu barang.
Sedangkan as-si 7 adalah harga yang berlaku secara aktual didalam
pasar. Ulama Figh membagi as-si’» menjadi dua macam. Pertama,
harga yang berlaku secara alami, tanpa campur tangan pemerintah.
Dalam hal ini, pedagang bebas menjual barang dengan harga yang
wajar, dengan mempertimbangkan keuntungannya. Pemerintah,
dalam harga yang berlaku secara alami, tidak boleh campur tangan,
karena campur tangan pemerintah dalam kasus ini dapat membatasi
kebebasan dan merugikan hak para pedagang ataupun produsen.
Kedua, harga suatu komoditas yang ditetapkan pemerintah setelah
mempertimbangkan modal dan keuntungan wajar bagi pedagang
maupun produsen serta melihat keadaan ekonomi yang ril dan daya
beli masyarakat. Penetapan harga pemerintah dalam pemerintah ini
disebut dengan at-as ir al-jabbari.*®

d. Philip Kotler menyatakan bahwa teori harga atau price theory adalah
teori yang menjelaskan bagaimana harga barang dipasar terbentuk.
Pada dasarnya harga suatu barang ditentukan oleh besarnya
permintaan dan penawaran atas barang tersebut. *° Jika perusahaan

membebankan harga terlalu tinggi maka akan berakhir dengan tarif

** Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer), (Jakarta :
Gema Insani, tt), h. 90

*® Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonom, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2015), h. 114
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yang lebih tinggi, sebaliknya jika perusahaan membebankan harga
yang terlalu rendah, maka akan terkena tuntutan melakukan dumping.
Indikasi dumping adalah saat perusahaan membebankan kurang dari
biayanya atau kurang dari yang dibebankan di pasar domestik.*’

e. Syabbul Bachri mengemukakan bahwa di sisi lain menurut bahasa
potongan harga atau potongan harga dikenal dengan sebutan al-naqis
min al-tsaman pengurangan harga.”® Potongan harga juga disebut
dengan istilah khasm potongan harga dalam jual beli Islam terdapat
pada akad muwadla’ah atau Al-Wadli’ah. Akad muwadla’ah
merupakan bagian dari prinsip jual beli dari segi perbandingan harga
jual dan harga beli. Bay al-muwadla’ah adalah jual beli dimana
penjual melakukan penjualan dengan harga yang lebih rendah dari
pada harga pasar atau dengan potongan potongan harga. Penjualan
semacam ini biasanya hanya dilakukan untuk barang-barang atau
aktiva tetap yang nilai bukunya sudah sangat rendah.*® Menurut
samir, Al-Wadli’ah adalah menjual barang dengan harga pertama
dengan pengurangan sesuatu yang telah diketahui.*®

Secara keseluruhan pengertian potongan harga telah dikemukakan

oleh beberapa para ahli diantaranya adalah:

" Philip Kotler, A.B Susanto, Manajemen Pemasaran Di Indonesia (Jakarta : Salemba
Empat, 2001), h. 548

“*8Syabbul Bachri, Promosi Produk Dalam Perspektif Hukum Islam, Artikel Antologi
Kajian Islam vol.15 No.1 (Surabaya : IAIN Sunan Ampel, 2010), h. 15

*97ainul arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta : Pustaka Alvabet, 2006),
h. 27

0samir Abdun Nur Jaballahu, DhawabituTsamani wa Tathbigtuhu fi Aqdil Bay’ (Riyad :
Dar Kanzu Isybiliya Lilnasyri wa Tauzi’, 2005), h. 203
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a. Kamus Lengkap Ekonomi memuat pengertian potongan harga

dengan pengurangan harga produk dari harga normal dalam periode
tertentu®*

Carthy yang dikutip oleh Arif Isnaini, definisi potongan harga
merupakan pengurangan dari harga daftar yang diberikan oleh
penjual kepada pembeli yang juga mengorbankan fungsi pemasaran
atau menyediakan fungsi tersebut untuk dirinya sendiri. Potongan
harga dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam perencanaan
strategi pemasaran.>

Soemarso juga menjelaskan bahwa potongan penjualan atau
potongan tunai cash potongan harga adalah potongan harga yang
diberikan apabila pembayaran dilakukan lebih cepat dari jangka
waktu kredit.>® Kemudian dijelaskan lagi oleh Simamora bahwa
potongan penjualan tersebut adalah potongan tunai cash potongan
harga yang ditawarkan kepada para pelanggan yang membeli
barang-barang dagangan secara kredit. >

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat diperoleh

pengertian bahwa potongan harga adalah potongan harga yang diberikan
kepada pembeli dengan harga yang telah ditetapkan yang biasanya

merupakan strategi dalam promosi. Sistem potongan harga sering

h.162

*IChristoper, Kamus Lengkap Ekonomi, Erlangga : Jakarta, 1998, hal. 155
S2Arif Isnaini, Model dan Strategi Pemasaran (Makasar : Ntp Press , 2005.), h. 89
5350emarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002),

**Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis, (Jakarta : Salemba

Empat, 2000), h. 154
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digunakan oleh penjual dalam meningkatkan penjualannya karena dengan
adanya potongan harga atau potongan harga sangat menarik minat pembeli
untuk menadapatkan barang yang dibutuhkan.
2. Dasar Hukum Potongan Harga

Hukum jual beli potongan harga adalah diperbolehkan selama tidak
membawa kepada hal yang diharamkan seperti penipuan kepada
konsumen, menimbulkan mudharat kepada orang lain, dan lain
sebagainya. Seperti yang terdapat pada dalil-dalil berikut ini :
a. Al-Qur’an

Firman Allah QS. An-Nisa’ [4] ; 29

T’,_& _gE

| el et Sl i5lenl 550 2l Gl

2~
BT N

-

Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”55

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa dalam Islam
perniagaan diperbolehkan jika atas dasar suka sama suka dan berlaku
jujur dalam hal perniagaan sehingga dapat terhindar dari hal yang
haram. Jika dikaitkan dengan potongan harga, pada dasarnya

diperbolehkan dengan atas dasar suka sama suka dengan adanya

kejujuran antara kedua belah pihak dalam hal potongan harga.

>Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan New Cordova, (Bandung : Syaamil
Quran, 2012), cet. Ke-1, h.28
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b. Hadits
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid
Ad Dimasyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami
[Marwan bin Muhammad] berkata, telah menceritakan
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Dawud
bin Shalih Al Madini] dari [Bapaknya] berkata; aku
mendengar [Abu Sa'id] ia berkata, "Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Hanyasanya jual beli berlaku
dengan saling ridla. (HR. Ibnu Majah Nomor 2176".%°
Berdasarkan hadist diatas terlihat bahwa perniagaan atau jual
beli diperbolehkan jika dilakukan atas dasar ridha. Ridha dalam hal ini
adalah kerelaan dan tidak ada paksaan antara penjual dan pembeli.
c. Kaidah Figh:
e 35 e (B0 0% 91 Ay a8 00

Artinya : “Hukum asal semua bentuk muamalah adalah boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”*’

Berdasarkan kaidah figh diatas terlihat bahwa hukum asal muamalah
adalah boleh kecuali jika ada dalil yang mengharamkan. Selain itu kaidah
ini adalah bahwa dalam setiap muamalah dan transaksi, pada
dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, Kkerja

sama (mudharabah dan musyarakah), perwakilan, dan lain-lain.

*Muhammad Nashiruddin Al-Abani, Shahih Sunan Ibnu Majah. Jilid 3. (Pustaka Azzam,
2007) No. 2176

*"Djazuli, Kaidah-Kaidah Figih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah yang Praktis. (Jakarta: Kencana, 2006) h. 128
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Kecuali  yang  tegas-tegas  diharamkan seperti mengakibatkan
kemudaratan, tipuan, judi, dan riba.
3. lIstilah-Istilah Mengenai Potongan Harga
Dalam mengkaji potongan harga, terdapat beberapa istilah yang
digunakan dalam membahas potongan harga seperti yang diungkap pada
sub bab sebelumnya seperti yang diuraikan berikut ini.
a. Potongan harga adalah pengurangan harga yang dikenakan pada suatu
barang atau jasa yang diberikan oleh pemasok kepada pelanggan.®
b. Dumping adalah saat perusahaan membebankan kurang dari biayanya
atau kurang dari yang dibebankan di pasar domestik.>®
c. Al-nags min al-tsaman pengurangan harga.®
d. Khasm adalah potongan harga dalam jual beli islam
e. Harga (price) adalah jumlah uang yang dibebankan atas suatu atau
jasa®
Selain istilah diatas, terdapat beberapa istilah yang digunakan
dalam bermacam-macam potongan harga
a. Potongan harga kontan, adalah pengurangan harga untuk pembeli
yang membayar rekening lebih awal. Contoh yang khas adalah “2/10,

net 307, yang berarti bahwa meskipun batas waktu pembayaran 30

S8Christoper, Kamus Lengkap Ekonomi, Erlangga : Jakarta, 1998, hal. 155

> Philip Kotler, A.B Susanto, Manajemen Pemasaran Di Indonesia (Jakarta : Salemba
Empat, 2001), h. 548

%9Syabbul Bachri, Promosi Produk Dalam Perspektif Hukum Islam, Artikel Antologi
Kajian Islam vol.15 No.1 (Surabaya : IAIN Sunan Ampel, 2010), h. 15

817ainul arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta : Pustaka Alvabet, 2006),
h. 27

82philip Kotler, Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga 2001),
Jilid 1 Cet Ke-8 h.43
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hari, pembeli dapat pengurangan 2 persen jika rekening dibayar dalam
10 hari. Potongan harga ini harus berlaku bagi setiap pembeli yang
memenuhi pembayaran tersebut. kebijaksanaan ini membantu
peningkatan penjualan kontan dan mengurangi kemungkinan
terjadinya piutang tak tertagih dan biaya penagihan kredit. ®

b. Potongan harga kuantitas, adalah pengurangan dari daftar harga
penjual yang menarik minat konsumen untuk membeli dalam jumlah
besar. Potongan harga didasarkan pada volume pembelian baik dalam
jumlah uang ataupun unit produk. Potongan harga kuantitas harus
ditawarkan sama untuk semua pelanggan dan tidak boleh melebihi
penghematan biaya yang diperoleh penjual karena menjual dalam
jumlah besar. Potongan harga non-komulatif didasarkan pada volume
pesanan perorangan untuk satu unit produk atau lebih. Misalnya kaos
kaki dijual dengan harga Rp.2000,- per pasang atau Rp. 5.0000,- untuk
pembelian 3 pasang. Pengusaha atau grosir dapat menyusun daftar

harga potongan harga kuantitas sebagai berikut : *

TABEL Il1.1.
DAFTAR POTONGAN HARGA KUANTITAS
Jumlah pembelian dalam Potongan r;]arga dari daftar
arga
Pesanan tunggal kotak dalam %

1-5 0.0

6-12 2.0

13-25 3.5

Lebih dari 25 5.0

%3Mahmud Machfoedz, Pengantar Bisnis Modren, (Yogyakarta : C.VV Andi Offset, 2012),
cet. Ke-1, h.93-94

%*Mahmud Machfoedz, Pengantar Bisnis Modren, (Yogyakarta : C.VV Andi Offset, 2012),
cet. Ke-1, h.93-94
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c. Penurunan harga, merupakan bentuk lain pengurangan harga dari
daftar harga produk yang ditawarkan. Misalnya, penurunan harga pada
saat menukarkan produk lama dengan produk yang baru. ®

d. Potongan harga musiman, adalah pengurangan harga yang diberikan
kepada konsumen yang membeli barang atau jasa diluar musimnya.
Misalnya penjual jas hujan akan menawarkan potongan harga
musiman kepada toko pengecer agar mereka memesan lebih awal.
Hotel dan penginapan akan menawarkan potongan harga musiman
pada waktu frekuensi pengunjung tamu sedang rendah diluar musim
wisata. Potongan harga musiman memungkinkan penjual
mempertahankan volume produksinya sepanjang tahun. ®

e. Potongan harga fungsional, juga disebut dengan potongan harga
perdagangan, ialah potongan harga yang ditawarkan oleh suatu
perusahaan kepada anggota saluran dagangnya yang melakukan fungsi
tertentu, misalnya penjualan dan pergudangan. Perusahaan manufaktur
dapat menawarkan potongan harga fungsional yang berbeda kepada
berbagai saluran dagangnya karena mereka memiliki fungsi yang
berbeda-beda. Namun demikian untuk saluran dagang yang sejenis,
perusahaan manufaktur tersebut harus menawarkan potongan harga

fungsional yang sama.®’

®*Mahmud Machfoedz, Pengantar Bisnis Modren, (Yogyakarta : C.V Andi Offset, 2012),
cet. Ke-1, h.93-94

®®*Mahmud Machfoedz, Pengantar Bisnis Modren, (Yogyakarta : C.V Andi Offset, 2012),
cet. Ke-1, h.93-94

®"Ibid , h. 94
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4. Nilai Positif dan Negatif Potongan Harga

Fenomena yang terjadi dimasyakarat mengenai potongan harga
adalah dengan harga yang murah. Namun hal ini juga mendorong pembeli
untuk membeli dalam jumlah yang besar sehingga volume penjualan
diharapkan akan bisa naik. Pemberian potongan harga akan berdampak
terhadap konsumen, terutama dalam pola pembelian konsumen yang
akhirnya juga berdampak terhadap volume penjualan yang diperoleh
perusahaan. Pembelian dapat dipusatkan perhatiannya pada penjual
tersebut, sehingga hal ini dapat menambah atau mempertahankan
langganan penjual yang bersangkutan. Merupakan sales service yang
dapat menarik terjadinya transaksi pembelian

Potongan harga diberikan dengan tujuan tertentu baik hal tersebut
menguntungkan bagi perusahaan maupun konsumen. Namun di sisi lain
terdapat nilai positif dan negatif yang menyertainya seperti sebagai
berikut:
a. Mendorong pembelian dalam jumlah besar.
b. Mendorong agar pembelian dapat dilakukan dengan kontan atau waktu

yang lebih pendek.
c. Mengikat pelanggan agar tidak berpindah ke perusahaan lain®
Penawaran diskon mempunyai efek yang positif terhadap persepsi

konsumen dalam konteks hubungan antara nilai produk dengan
penawaran. Pada teori transaction utility disebutkan bahwa dua tipe nilai

dapat dihasilkan melalui diskon harga. Pertama, diskon dapat

®83utisna, Manajemen Pemasaran, ( Jakarta: Erlangga, 2001), h. 303
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menghasilkan acquisition utility atau nilai standar ekonomi dengan cara
menurunkan jumlah uang yang harus dibayarkan dan konsumen tetap
mendapatkan keuntungan yang sama dari produk tersebut. Yang kedua
diskon dapat menimbulkan transaction utility yang dimana konsumen
akan membandingkan harga yang telah didiskon dengan reference price
yang ia miliki sebelumnya. *°

Di sisi lain Kotler berpendapat bahwa potongan harga yang
diberikan memiliki beberap aspek yang harus diperhatikan yaitu, yaitu:"
a. Barang akan segera digantikan oleh model yang lebih baru
b. Ada yang tidak beres dengan produk ini sehingga mengalami kesulitan

dalam penjualannya

c. Perusahaan mengalami masalah keuangan yang gawat
d. Harga akan turun lebih jauh lagi apabila harus menunggu lebih lama

e. Mutu produk ini oleh perusahaan diturunkan

B. Kartu Member
1. Pengertian Kartu Member
Kartu member berasal dari dua kata bahasa Inggris yakni member™
dan card’®. Member berarti keanggotaan, adapun card berarti kartu. Maka
bila digabungkan artinya adalah kartu keanggotaan. Adapun dalam bahasa

arab disebut 43\-1:-» ucusa-d\ bithagatu at takhfidz. Dari kata bithagah yang

®Ferdian, Analisis Pengaruh Tingkat Diskon Terhadap Sikap dan Keingian Membeli.
Skripsi Sarjana (Jakarta: Fakultas Ekonomi Ul, 2008), h. 8

"Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, ( Jakarta: Erlangga, 2009), h. 148

™ John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia), h. 378

" 1bid,. h. 98
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berarti kartu dan at takhfidz”® adalah kata benda dari kata kerja khafdz
yang artinya penurunan. Jadi, artinya kartu potongan harga.

Adapun secara istilah, kartu member adalah sebuah Kkartu
keanggotaan yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan iklan atau
perusahaan penyedia barang maupun jasa kepada konsumen, dengan
syarat berbayar atau diberikan secara cuma cuma. Sedangkan Kkartu
member dalam bahasa arabnya Bithagatu at Takhfidh adalah kartu yang
mana pemiliknya akan mendapatkan potongan harga dari harga barang-
barang atau beberapa pelayanan yang diberikan oleh perusahaan-
perusahaan tertentu.”*

Kartu member bisa diterbitkan oleh perusahaan jasa iklan yang
nantinya akan mencari toko-toko atau perusahaan yang bersedia
memberlakukan kartu member dalam usahanya. Bisa pula diterbitkan oleh
perusahaan atau toko yang akan memberikan potongan harga itu sendiri.
Diantara tujuannya adalah menarik pelanggan supaya setia berlangganan
kebutuhan ditempat mereka walaupun perusahaan mendapatkan untung
sedikit.

Kartu member disini ada yang diperoleh dengan pembelian kartu
sebagai iuran keanggotaan atau biaya administrasi dan ada pula kartu yang
diterbitkan secara cuma-cuma seperti yang dilakukan oleh beberapa hotel

atau maskapai penerbangan”

® Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
(Jogjakarta: Multi Karya Grafika), h. 849, cet. 9

™ Ahmad Zain An Najah, “Hukum Menggunakan Kartu member”, dalam
www.ahmadzain.com, (Diakses pada tanggal 23 Mei 2018, jam 10.50 WIB)

> Muhammad Abduh Tuasikal, “Hukum kartu potongan harga,” dalam www.
Rumaysho.com,_(diakses pada tanggal 23 Mei 2018, jam 10.50 WIB).
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Dalam setiap transaksi jual beli yang disediakan oleh toko-toko
modern pasti menyediakan banyak sekali fasilitas, fasilitas dalam
mempermudah pelanggannya, jual beli dalam artian umum ialah suatu
perikatan tukar menukar suatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan.
Tukar menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas
sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat
ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat berbentuk, ia berfungsi
sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaat, bukan hasilnya. "

Dasar Hukum Kartu Member

Kartu member atau Bithaqgatu at Takhfidh adalah kartu yang mana
pemiliknya akan mendapatkan diskon dari harga barang-barang atau
beberapa pelayanan yang diberikan oleh perusahan-perusahan tertentu.
Dimana dalam transaksi jual beli merupakan salah satu yang memiliki
banyak problematika jika dikaitkan dengan hukum Islam. Banyak ulama
yang mempermasalahkan penggunaan Member Cardini, baik yang
mengatakan boleh maupun mengatakan dilarang dalam prakteknya. *’
a. Al-Qur’an

Al-Qur’an Surat Yunus Ayat 59.

sgx A e Fee sew  sToo 7 7, w Arsge . E-g 4, £ 4
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Artinya: Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya
Haram dan (sebagiannya) halal”. Katakanlah: "Apakah Allah

76 Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2002), cet. Ke-1 h.69
" Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2002), cet. Ke-1 h.69
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telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu
mengada-adakan saja terhadap Allah ?" (QS. Yunus Ayat
59)

Berdasarkan ayat diatas diketahui bahwa rezeki yang
diturunkan Allah adalah halal dan baik namun manusia yang
membuatnya menjadi haram dan buruk. Dalam hal ini maksudnya
adalah cara mendapatkannya. Misalnya dalam hal mencari rezeki
melalui perniagaan atau penjualan. Perniagaan yang dilakukan dengan
cara menipun pembeli, menjadikan keuntungan yang didapat menjadi
haram. Sedangkan jika dilakukan secara jujur maka keuntungan yang
didapat menjadi halal dan berkah. Dalam hal ini keuntungan yang
dimaksudnya dapat dikatakan sebagai rezeki yang diturunkan Allah.

Dalam hal ini penggunaan kartu diskon dalam transaksi jual
beli berarti boleh-boleh saja, karena tidak ada dalil Al-Qur'an maupun
Hadits yang menentukan larangannya. Namun meskipun tidak adalah
larangan tentang kartu member tetapi jika kartu member memiliki
unsur spekulatif karena telah membayar biaya pembuatan maka akan
untung namun jika tidak digunakan maka akan rugi sebagaimana pada
ayat berikut.

J5b i Sty oIy LTy STl J23T L) s Gl
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (mer/ninum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka

jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. (QS. Al-Maidah Ayat 90).
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Berdasarkan ayat diatas terlihat bahwa segala yang berkaitan
dnegan khamar, judi, berhala, mengundi, adalah sesuatu yang haram.
Jika dikaitkan dengan kartu member, maka jika pada kartu member
terdapat unsur-unsur tersebut makan kartu member tersebut dapat
dikatakan haram. Sebagai contoh anggota yang telah membayar kartu
dengan harga tertentu tidak tahu apakah dia akan untung dalam
transaksi ini, atau akan merugi. Jika dia menggunakan kartu tersebut
secara terus menerus, mungkin dia akan beruntung, tetapi sebaliknya
jika dia tidak memakainya kecuali hanya sedikit saja, atau tidak
memakainya sama sekali, tentunya dia akan merugi. Ini adalah bentuk

perjudian yang diharamkan Islam.

b. Hadis
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Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi
Syaibah] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin
Idris] dan [Yahya bin Sa'id] serta [Abu Usamah] dari
[Ubaidillah]. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah
menceritakan kepadaku [Zuhair bin Harb] sedangkan lafazh
darinya, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id]
dari ['Ubaidillah] telah menceritakan kepadaku [Abu Az
Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] dia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang jual beli
dengan cara hashah (yaitu: jual beli dengan melempar
kerikil) dan cara lain yang mengandung unsur penipuan.
(HR. Muslim Nomor 2783)
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Berdasarkan hadist diatas diketahui bahwa jika dalam
perniagaan atau jual beli mengandung unsur penipuan maka
perniagaan tersebut haram. Dalam hal ini kartu member terkait dengan
perniagaan yang rentan akan penipuan atau gharar.

Dalam hal ini anggota sudah membayar kartu, dengan tujuan
mendapatkan discount dari harga barang atau jasa yang ditawarkan,
padahal dia tidak mengetahui kadar discount yang akan diterimanya,
mungkin saja jumlahnya lebih kecil dari harga kartu itu sendiri, bisa
jadi lebih besar dari harga kartu tersebut. Hal ini merupakan gharar
yang diharamkan di dalam Islam. "

Ulama Figh

Gharar di dalam Member Card bukanlah gharar yang
diharamkan syari’ah, karena dikatagorikan gharar yang sedikit.
Sedangkan gharar yang diharamkan adalah gharar dimana suatu
transaksi antara kedua belah pihak, terdapat kemungkinkan satu pihak
mendapatkan keuntungan di atas kerugian pihak lain.

Bagaimana jika transaksi  tersebut mempunyai dua
kemungkinan, kemungkinan pertama akan menguntungkan kedua
belah pihak, sedangkan kemungkinan kedua menyebabkan salah satu
pihak beruntung di atas kerugian pihak lain ? Disinilah para ulama
berbeda pendapat, hal itu tergantung kepada kemungkinan yang sering

terjadi. Jika yang sering terjadi adalah salah satu pihak mendapatkan

’® Imam Al-Mundziri. Ringkasan Shahih Muslim. (Jakarta: Jabal, 2011) Nomor. 2783
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keuntungan di atas kerugian pihak lain, maka dilarang. Tetapi jika
yang sering terjadi adalah kedua belah pihak sama - sama
mendapatkan keuntungan, maka hal ini dibolehkan.
3. Nilai Positif dan Negatif Kartu Member
Kartu member memiliki beberapa nilai positif dan negatif dalam
penggunaan kartu member, yaitu: "
a. Diskon atau Potongan harga
Berdasarkan teori Sawyer dan Dickson diskon adalah
pengurangan sejumlah uang dari harga biasa selama periode waktu
tertentu. Diskon adalah pengurangan dari harga dalam daftar yang
diberikan oleh penjual kepada pembeli yang menyerahkan sejumlah
fungsi pemasaran atau menyediakan sendiri fungsi tersebut™®
Perusahaan biasanya menyesuaikan harga dasar mereka dengan
memperhitungkan berbagai perbedaan pelanggan dan perubahan
situasi. Sebagian besar perusahaan menyesuaikan harga dasar mereka
untuk memberikan pelanggan penghargaan atas respons tertentu,
seperti pembayaran tagihan lebih awal volume pembelian, dan
pembelian di luar musim. Penyesuaian harga ini disebut diskon dan
potongan harga. Berbagai bentuk diskon meliputi diskon tunai,
pengurangan harga bagi pembeli yang akan membayar tagihan mereka
dengan segera. Ada pula yang disebut diskon kuantitas yaitu

pengurangan harga bagi pembeli yang membeli dalam volume besar.

" Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, ( Jakarta: Erlangga, 2009), h. 16
8Joseph P. Cannon, William D. Perreault, Dan Jr., E . Jerome McCarthy, Pemasaran
Dasar (Pendekatan Manajemen Global) (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 192
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Diskon semacam ini menyediakan insentif bagi pelanggan yang
membeli lebih banyak dari satu penjual tertentu, dan buka dari
berbagai sumber berbeda. &

Diskon fungsional diskon dagang ditawarkan oleh penjual
kepada anggota saluran yang melaksanakan fungsi tertentu, seperti
penyimpanan dan pencatatan. Diskon musiman adalah pengurangan
harga bagi pembeli yang membeli barang atau jasa di luar musim.
Diskon musiman memungkinkan penjual mempertahankan kestabilan
produksi sepanjang tahun. %

b. Bonus produk atau hadiah berdasarkan poin

Berdasarkan teori Sawyer dan Dickson sistem poin
mengkonversi sejumlah uang yang nantinya dapat digunakan sebagai
kas. Sedangkan hadiah adalah barang yang ditawarkan secara cuma-
uma atau dengan harga sangat miring sebagai insentif untuk membeli
suatu produk. Hadiah mengacu kepada hadiah gratis untuk pembeli®

c. Mendapatkan pelayanan yang baik
Pelayanan adalah suatu upaya yang diberikan oleh perusahaan

84

dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen.”™ Menurut Fandy

Tjiptono pelayanan adalah suatu sikap atau cara dalam melayani

8philip Kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran,terj. Bob Sabran
(Jakarta:Erlangga, 2008), h. 9

%Ipid., h.10

8philip Kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran,terj. Bob Sabran
(Jakarta:Erlangga, 2008), h. 192

84 Juhana Wijaya, Pelayanan Prima (Bandung: Armico,1999), h. 34
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pelanggan supaya pelanggan mendapatkan kepuasan yang meliputi

kecepatan, ketepatan, keramahan, dan kenyamanan. %

C. Perilaku Konsumen
1. Pengertian Perilaku Konsumen

Orientasi  prinsip-prinsip dasar perilaku konsumsi  muslim
sebagaimana yang diuraikan tersebut di atas adalah untuk mencapai tujuan
utama konsumsi seorang muslim, yaitu mencapai maslahah seoptimal
mungkin. Makna maslahah lebih luas dari sekadar utility atau kepuasan
dalam terminologi ekonomi konvensional. Menurut Imam Al Syathibi,
Maslahah adalah sifat atau kemampuan barang dan jasa yang mendukung
elemen-elemen dan tujuan dasar dari kehidupan manusia di muka bumi
ini. Oleh karena itu, setiap kegiatan konsumsi yang menyangkut maslahah
tersebut harus dikerjakan sebagai suatu ibadah. Tujuannya bukan hanya
kepuasan di dunia tapi juga kesejahteraan di akhirat. Semua aktivitas
tersebut, yang memiliki maslahah bagi umat manusia, disebut kebutuhan,
dan semua kebutuhan ini harus dipenuhi.

Menurut istilah perilaku konsumen didefinisikan sebagai tindakan-
tindakan individu yang secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh
dan menggunakan barang-barang jasa ekonomis termasuk proses
pengambilan keputusan yang mendahului dan menentukan tindakan-

tindakan tersebut

8 Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa(Yogyakarta: Andi, 2000), h.58
8 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen Edisi Revisi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2005), h. 3
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Sedangkan menurut Kotler, perilaku konsumen adalah bidang ilmu
yang mempelajari cara individu, kelompok, dan organisasi dalam memilih,
membeli, memakai, serta memanfaatkan barang, jasa, gagasan, atau
pengalaman dalam rangka memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka®

2. Dasar Hukum Perilaku Konsumen
a. Al-Qur’an

Surat Al-Bagarah : 168
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu.

Berdasarkan ayat diatas diketahui bahwa dalam mencari rezeki
diharuskan halal dan baik. Dalam hal ini dapat dikatakan mulai dari
cara mencari rezeki. Disini Islam memerintahkan agar manusia dalam
mengkonsumsi segala sesuatu di dunia ini terbatas pada barang atau
jasa yang baik dan halal yang telah disediakan oleh Allah kepada
mereka. Mereka juga diperintahkan agar tidak mengikuti langkah-
langkah syaitan yang berusaha menggoda manusia untuk mau
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah. Dalam Al-Qur’an
dijelaskan bahwa dalam hal pemanfaatan nikmat dan karunia Allah swt

harus dilakukan secara adil dan seimbang sesuai dengan prinsip

syariah, sehingga selain nantinya akan mendapatkan manfaat dari segi

8 Philip Kotler & John Bowen, Pemasaran, Perhotelan dan Kepariwisataan (Jakarta: PT
Prenhallindo, 2002), h. 191
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material, juga merasakan kepuasaan dari segi spiritual. Islam
memperbolehkan kepada manusia untuk menikmati berbagai karunia
kehidupan dunia yang diberikan oleh Allah swit.

b. Hadis

Selain Al-Qur’an, perilaku konsumen juga terdapat dalam
Hadis berikut ini:

2 r 3

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Syaiban bin Farruh] telah
menceritakan kepada kami [Abu Al Asyhab] dari [Abu
Nashrah] dari [Sa'id Al Khudri] dia berkata, "Ketika kami
dalam perjalanan bersama-sama dengan Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, tiba-tiba ada seorang laki-laki datang
dengan mengendarai kendaraannya sambil menoleh ke kanan
dan ke kiri, maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Siapa yang memiliki kelebihan tempat pada
kendaraannya, hendaklah dia memberikannya kepada orang
yang tidak memiliki tempat, dan siapa yang memiliki
kelebihan perbekalan hendaklah dia memberikannya kepada
orang yang tidak memiliki perbekalan." Abu Sa'id berkata,
"Lalu beliau menyebutkan golongan yang berhak
mendapatkan harta sehingga kami melihat bahwa tidak ada
lagi dari kami yang berhak mendapatkan kelebihan harta."
(HR. Muslim Nomor 3258)%

Berdasarkan hadist diatas diketahui bahwa dalam mencari
rezeki dilarang berlebih-lebihan melainkan harus memperhatikan

orang disekeliling yakni tidak memementingkan keuntungan sendiri.

% Imam Al-Mundziri. Ringkasan Shahih Muslim. (Jakarta: Jabal, 2011) Nomor. 3258
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Sehingga terdapat keberkahan dalam hal mencari rezeki dan rezeki

yang telah didapat. Selain itu dalam Hadis lain juga dikatakan bahwa:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami [Qutaibah] dia berkata;
Telah menceritakan kepada kami [Al Laits] dari [Abu Az
Zubair] dari [Jabir] dia berkata; "Seseorang dari bani Udzrah
-menjanjikan- untuk memerdekakan budaknya setelah ia
meninggal, lalu hal itu sampai kepada Rasulullah Shalallahu
‘Alaihi Wa Sallam, maka beliau bertanya: 'Apakah kamu
memiliki harta selain dia? ' la menjawab; 'Tidak'. Lalu
Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam bertanya: 'Siapakah
yang membelinya dariku? ' Lalu Nu'man bin Abdullah Al
Adawi membelinya dengan harga delapan ratus Dirham. la
datang dengan membawa uang tersebut kepada Rasulullah
Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam, lalu beliau memberikan
kepadanya, kemudian beliau bersabda: 'Mulailah dengan
dirimu, bersedekahlah padanya. Jika ada kelebihan, maka
untuk keluargamu. Jika ada kelebihan dari keluargamu, maka
untuk kerabatmu. Jika ada kelebihan dari kerabatmu, maka
begini dan begini -beliau bersabda: - yang ada di hadapanmu,
di samping kananmu dan di samping kirimu.(HR. Nasai
Nomor 2499) #

Dari Hadis diatas diketahui bahwa barang atau jasa konsumsi
dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu: kebutuhan, kesenangan dan
kelengkapan. Kebutuhan meliputi keperluam pokok yaitu: sandang,

pangan dan papan. Kesenangan adalah yang dapat digunakan untuk

8 Imam Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib bin Ali An Nasai. Sunan An-Nasa'i.
(Jakarta: Gema Insani, 2017) Nomor. 2499
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memenuhi kebutuhan atau mengurangi kesukaran seperti kendaraan.
Kelengkapan merupakan kebutuhan sekunder yang mempunyai nilai
tambah bagi seseorang.
3. Prinsip Perilaku Konsumen
Dalam hukum figh Islam, orang semacam itu harusnya dikenai
pembatasan-pembatasan dan, bila dianggap perlu, dilepaskan, dan
dibebaskan dari tugas mengurus harta miliknya sendiri. Dalam pandangan
syariah dia seharusnya diperlukan sebagai orang tidak mampu dan orang
lain seharusnya ditugaskan untuk mengurus hartanya selaku wakilnya,
Yakni:
a. Prinsip Keadilan
Berkonsumsi tidak boleh menimbulkan kedzaliman, harus berada
dalam koridor aturan atau hukum agama serta menjunjung tinggi
kepantasan atau kebaikan. Islam memiliki berbagai ketentuan tentang
benda ekonomi yang boleh dikonsumsi dan yang tidak boleh
dikonsumsi.
b. Prinsip Kebersihan
Bersih dalam arti sempit adalah bebas dari kotoran atau penyakit yang
dapat merusak fisik dan mental manusia, sementara dalam arti luas
adalah bebas dari segala sesuatu yang diberkahi Allah. Tentu saja
benda yang dikonsumsi memiliki manfaat bukan kemubadziran atau

bahkan merusak.
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c. Prinsip Kesederhanaan

Sikap berlebih-lebihan israf sangat dibenci oleh Allah dan merupakan
pangkal dari berbagai kerusakan di muka bumi. Sikap berlebih-lebihan
ini mengandung makna melebihi dari kebutuhan yang wajar dan
cenderung memperturutkan hawa nafsu atau sebaliknya terlampau
Kikir sehingga justru menyiksa diri sendiri. Islam menghendaki suatu
kuantitas dan kualitas konsumsi yang wajar bagi kebutuhan manusia
sehingga tercipta pola konsumsi yang efesien dan efektif secara
individual maupun sosial.
d. Prinsip Kemurahan Hati

Dengan mentaati ajaran Islam maka tidak ada bahaya atau dosa ketika
mengkonsumsi benda-benda ekonomi yang halal yang disediakan
Allah karena kemurahan-Nya. Karena Islam adalah agama yang sangat
mendukung nilai-nilai sosial, Selama konsumsi ini merupakan upaya
pemenuhan kebutuhan yang membawa kemanfaatan bagi kehidupan
dan peran manusia untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allah Swt,
maka Allah akan memberikan anugerah-Nya bagi manusia
e. Prinsip Moralitas

Pada akhirnya konsumsi seorang muslim secara keseluruhan harus
dibingkai oleh moralitas yang dikandung dalam Islam sehingga tidak

semata-mata memenuhi segala kebutuhan. *

% M. Nur Rianto Al Arif, Euis Amalia, Teori Mikroekonomi (suatu perbandingan
ekonomi Islam dan ekonom konvensional),(Jakarta: Kencana 2010), h. 89



